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ABSTRACT 

The importance of developing science literacy in elementary schools to increase the 
student’s problem solving abilities. By strenghtening science literacy, students are 
better to understand complex concepts an apply logical reasoning to fine efective 
solutions. This research made is to analyze the influence of PBL on science literacy 
skills, creative thingking skills on science literacy competence, and the interaction 
between PBL, creative thingking skills dan science literacy. This research involved 
fourth grade students from SDN 137 Cijerokaso Kota Bandung, divided into a 
experimental and control group. Using a quasi-experimental research design, an 
instrument to get a creativity is a open-ended task while science literacy was 
measured using mulyiple choice test. Two-way ANOVA results showed that PBL 
alone did not significantly affect science literacy skills (sig = 0.726). However, 
creative thingking skills had a significant impact (sig = 0.008), and there was a 
significant interaction effect between PBL and creative thingking skills on science 
literacy (sig = 0.021). These findings indicate that while PBL by itself may not directly 
enhance science literacy, its combination with student creative thingking skills 
contributes meaningfully to improving students’ science literacy skills. 
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ABSTRAK 

Pentingnya pengembangan literasi sains yang nyatanya masih jarang dilakukan di 
tingkat sekolah dasar, diharapkan mampu menumbuhkan kemampuan 
penyelesaian masalah. Penguatan kemampuan berfikir kreatif yang menjadi 
keterampilan abad 21 agar siswa terbiasa untuk mengembangkan ide dan gagasan 
sendiri hingga akhirnya agar siswa mampu mengatasi berbagai persoalan dalam 
kehidupan sehari-hari. Peneletian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh 
pembelajaran berbasis masalah terhadap literasi sains, pengaruh kemampuan 
berfikir kreatif terhadap literasi sains, serta interaksi yang terjadi diantara 
pembelajaran, kemampuan berfikir kreatif terhadap literasi sains. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas IV di SDN 137 Cijerokaso Tahun pelajaran 2024/2025 sebanyak 
30 siswa di kelas eksperimen dan 30 siswa di kelas kontrol.  Penelitian dilakukan 
menggunakan kuantitatif tipe quasi eksperimen dengan instrumen tes dan angket. 
Aspek kemampuan berfikir kreatif diuji menggunakan tes uraian serta literasi sains 
berupa tes pilihan ganda yang sebelumnya telah dilakukan uji validitas. Setelah 
instrumen dianggap valid dan reliabel selanjutnya digunakan pada kegiatan 
penelitian. Hasil uji anova dua jalur terhadap literasi sains siswa menggunakan 
pembelajaran berbasis masalah adalah nilai sig sebesar 0,726 yang dapat 
disimpulkan bahwa PBM tidak berpengaruh secara signifikan dengan Literasi sains. 
Aspek kemampuan berfikir kreatif siswa memiliki nilai signifikansi (sig) sebesar 
0,008. Nilai sig < 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa kemampuan berfikir kreatif 
siswa berpengaruh secara signifikan terhadap literasi sains. Serta hasil yang 
didapatkan nilai sig sebesar 0,021 untuk pengaruh kemampuan berfikir kreatif dan 
PBM terhadap literasi sains siswa. Hal ini menunjukkan nilai sig < 0,05,  yang berarti 
terdapat pengaruh  interaksi antara PBM dan kemampuan berfikir kreatif terhadap 
literasi sains siswa. 
 

Kata Kunci : kemampuan berfikir kreatif, literasi sains, pembelajaran berbasis 
masalah 
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A. Pendahuluan  

 

Pembelajaran pasca pandemi 

yang kita rasakan menyisakan 

beberapa masalah yang berarti, 

dampak besar dari kesenjangan 

belajar, karakter belajar siswa, 

kemampuan komunikasi, kemampuan 

berfikir kreatif menjadi hal yang 

menjadi masalah dibalik masalah 

besar pendidikan yang kita hadapi. 

Percepatan pemulihan pembelajaran 

membutuhkan formula dan teknik 

pembelajaran yang mendukung 

program ini. Dibutuhkan pembelajaran 

yang mengembangkan berbagai 

kemampuan berfikir siswa agar 

mampu memecahkan berbagai 

permasalahan yang dihadapi.  

Observasi dilakukan di SDN 

137 Cijerokaso kepada siswa dan 

guru tentang pembelajaran yang 

dilakukan di kelas melalui 

pengamatan dari RPP yang dibuat 

oleh guru di kelas, hasil amatan 

menunjukkan masih adanya kelas 

yang belum sepenuhnya 

menggunakan pembelajaran yang 

memperhatikan kegiatan untuk siswa 

mampu membangun pengetahuannya 

sendiri, idealnya siswa mampu 

mencari penyelesaian masalah sendiri 

dengan menggunakan berbagai cara, 

namun nyatanya siswa belum banyak 

diasah untuk menyelesaikan masalah 

dan belajar berbasis masalah yang 

ditemukan. Beberapa penelitian 

sebelumnya juga dilakukan untuk 

menggambarkan pelaksanaan 

pembelajaran berbasis masalah 

berhasil dilakukan sebagai cara untuk 

meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan abad 21 yang diperlukan 

seperti kreatif, berfikir kritis, 

komunikasi dan kolaborasi.  

Melalui wawancara dan isian 

melalui google form bersama guru dan 

siswa didapatkan bahwa beberapa 

guru sudah melaksanakan 

pembelajaran berbasis masalah, 

namun masih belum memahami 

sepenuhnya pembelajaran yang 

menjadikan masalah sebagai dasar 

pengembangan pengetahuan siswa. 

Begitu pula hasil terhadap siswa, 

banyak yang masih menuliskan 

pembelajaran yang biasa saja, 

sementara mereka menginginkan 

pembelajan yang sesuai dengan 

keinginan mereka, menyenangkan, 

menggunakan berbagai pendekatan 

menggunakan media, serta dekat 

dengan permasalahan yang ditemui di 

kehidupan mereka masing-masing.  

Sebanyak 12 orang guru sudah PBM 

dan sisanya belum melaksanakan di 
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kelas. Bagi beberapa guru yang sudah 

mulai melaksanakan pembelajaran 

berbasis masalah, permasalahan 

yang masih adalah belum memahami 

alur dan penyusunan rencana 

pembelajaran yang baik tentang 

pembelajaran berbasis masalah. 

Responden sebanyak 18 orang guru, 

23 % diantara nya sudah paham 33% 

diantaranya memiliki pemahaman 

yang cukup, dan 39% belum 

memahami.  

Perihal pembuatan perencanaan 

pembelajaran menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah, 56% 

guru diantaranya mengalami kesulitan 

dalam menyusun perencanaan 

menggunakan pembelajaran berbasis 

masalah, 11% diantaranya tidak 

mengalami kesulitan dan sisanya 

sebanya 33% bahkan belum pernah 

membuat perencanaan pembelajaran 

menggunakan pembelajaran berbasis 

masalah. Idealnya adalah saat kita 

ingin melaksanakan sebuah 

pembelajaran dalam hal ini 

pembelajaran berbasis masalah, kita 

harus memastikan perencanaan yang 

kita buat sesuai dengan aturan dan 

kondisi awal kelas. Sehingga dapat 

disimpulkan walaupun guru-guru 

sudah melaksanakan pembelajaran 

berbasis masalah, namun 

perencanaanya masih belum 

dilaksanakan dengan baik. Banyak 

proses kegiatan pembelajaran 

terhambat karena guru tidak 

merencanakan pembelajaran, 

sehingga terkesan tidak siap dalam 

memberikan pembelajaran. Pendapat 

dari Kurniawan (2022) yang 

menyatakan bahwa sebuah 

perencanaan penting dilakukan agar 

tercapai tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dan terarah. 

Berbagai upaya bisa dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, salah satunya adalah 

penerapan berbagai model 

pembelajaran di kelas salah satunya 

adalah pembelajaran berbasis 

masalah.  

Salah satu cara meningkatkan 

keterampilan abad 21 yang 

diantaranya adalah meningkatkan 

kemampuan berfikir kreatif siswa. 

Siswa yang memiliki kemampuan 

kreatif mereka lebih mudah 

menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi dalam pembelajarannya. 

Pernyataan ini sesuai dengan 

pendapat dari Sitepu (2019) bahwa 

penggunaan metode atau proses 

pembelajaran yang kreatif dapat 

membekali siswa dalam mengatasi 

berbagai persoalan hidupnya yang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

303 
 

nyata dihadapi baik saat ini dalam 

pembelajaran maupun di masa depan. 

Kurikulum merdeka melalui profil 

pelajar pancasila menjadikan kreatif 

sebagai salah satu dimensi yang 

harus dicapai oleh siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa kreatif menjadi 

karakter penting yang harus muncul 

kepada siswa dan menjadi komponen 

dalam rapot pendidikan.  

Kemampuan yang perlu 

ditingkatkan selain keterampilan abad 

21 antara lain adalah kemampuan 

literasi. Literasi yang kita ketahui 

diantaranya adalah literasi baca dan 

tulis, literasi numerasi, literasi 

kewargaan, literasi finansial, literasi 

sains, dan literasi digital. Literasi yang 

dikembangkan di sekolah umumnya 

hanya terfokus pada baca tulis dan 

numerasi, namun berbagai jenis 

literasi lain juga perlu untuk 

dikembangkan sejak dini untuk 

menciptakan generasi yang literat. 

Salah satu yang akan dibahas saat ini 

adalah literasi sains yang 

dilaksanakan pada siswa tingkat 

dasar.  

Pengertian Literasi sains 

sebagai pengetahuan dan kecapakan 

ilmiah dalam mengidentifikasi 

pertanyaan, memperoleh 

pengetahuan baru, menjelaskan 

fenomena ilmiah, serta mengambil 

simpulan berdasarkan fakta, 

memahami karakteristik sains, 

kesadaran bagaimana sains dan 

teknologi membentuk lingkungan 

alam, intelektual, dan budaya, serta 

kemampuan untuk terlibat dan peduli 

terhadap isu-isu yang terkait sains 

(OECD dalam kemdikbud, 2017). 

Sebanyak 12 orang guru dari 18 

guru yang terdiri atas guru kelas dan 

guru bidang studi masih belum 

memahami konsep literasi sains, 

bahkan 14 orang belum pernah 

mengembangkan literasi sains di 

kelas.  

Hasil rapor pendidikan SDN 137 

Cijerokaso tahun 2024 juga 

menunjukkan karakter Kreatif pada 

siswa memiliki nilai 51,89, hal ini 

mengalami penurunan sebanyak 2,46 

dan termasuk ke dalam kategori 

peringkat menengah bawah. Karakter 

ini menjadi prioritas di sekolah selain 

karakter bernalar kritis dan karakter 

lain yang harus ditingkatkan. 

Penelitian tentang pembelajaran 

perlu dilakukan untuk memberikan 

pilihan pembelajaran yang semakin 

berwarna untuk digunakan di SDN 

137 Cijerokaso, selain itu tuntutan 

adanya implementasi dari kurikulum 

baik itu kurikulum merdeka yang 
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mengharuskan setiap guru 

memahami tentang pembelajaran 

yang mampu membangun 

pengetahuan siswa sendiri, salah 

satunya adalah menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah. 

Selain itu sudah saatnya mengubah 

paradigma bahwa literasi itu 

didominasi oleh literasi baca tulis serta 

numerasi, namun masih ada 

kemampuan literasi lain yang perlu 

dikembangkan untuk meningkatkan 

kompetensi siswa di masa yang akan 

datang. Peningkatan kemampuan 

berfikir kreatif siswa juga menjadi hal 

yang krusial agar membiasakan siswa 

dalam mengembangkan ide dan 

gagasan sendiri tanpa harus 

menunggu siswa lain. 

Fitria & Indra (2020) dalam 

bukunya menjelaskan bahwa dengan 

cara menerapkan pembelajaran sains 

yang mengedepankan pada 

pengembangan sikap dan 

keterampilan proses sains bisa 

dijadikan alternative peningkatan 

kemampuan literasi siswa. Model 

pembelajaran yang bisa digunakan 

salah satunya adalah pembelajaran 

berbasis masalah, karena dengan 

PBM melatih siswa untuk 

memecahkan masalah yang bersifat 

autentik.  

Penelitian sebelumnya dilakukan 

oleh Aiman, Ummu & Ahmad, Rizky 

(2020) yang menyampaikan bahwa 

pembelajaran menggunakan PBM 

memberikan pengaruh terhadap 

literasi sains siswa, hal ini terlihat dari 

peningkatan hasil pretes dan postes 

menggunakan pengolahan data 

statistik.  Penelitian lain terkait PBM 

dan kemampuan berfikir kreatif 

dilakukan oleh Handayani,dkk (2021), 

penelitian menghasilkan bahwa PBM 

dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir kreatif siswa. Hasil analisis 

yang dilakukan, didaptkan hasil  rata-

rata peningkatan sebesar 11,28%. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa 

dengan nilai terendah 2,65% serta 

nilai tertinggi 19,90%.  

Berbagai penelitian sebelumnya 

telah menunjukkan hubungan positif 

antara kemampuan berfikir kreatif, 

pembelajaran berbasis masalah dan 

literasi sains, namun belum banyak 

penelitian yang secara mendalam 

mengkaji bagaimana pengaruh dan 

interaksi antara PBM, kemampuan 

berfikir kreatif dan literasi sains 

terutama secara internal di sekolah. 

Pada penelitian ini berbeda dengan 

yang telah dilakukan, dimana fokus 

penelitian dilakukan dengan mencari 

pengaruh dari pembelajaran berbasis 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

305 
 

masalah yang dilakukan di dua kelas 

baik eksperimen dan kelas kontrol 

dengan bantuan media yang berbeda 

dan kemampuan berfikir kreatif 

terhadap literasi sains siswa yang 

menggunakan pengolahan data yang 

berbeda,interaksi antara PBM dan 

kemampuan berfikir kreatif terhadap 

literasi sains, selain itu penelitian 

serupa belum pernah dilaksanakan di 

sekolah tempat peneliti melakukan 

penelitian yaitu di SDN 137 Cijerokaso 

Kota Bandung.  

Dari permasalahan di sekolah 

SDN 137 Cijerokaso Kota Bandung 

serta berbagai sumber penelitian yang 

sudah dilakukan sebelumnya, 

diharapkan melalui penerapan model 

PBM dan kemampuan berfikir kreatif 

siswa mampu memberikan pengaruh 

terhadap literasi sains siswa kelas IV 

SDN 137 Cijerokaso Kota Bandung. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian dilakukan dengan 

meggunakan kuantitatif tipe quasi 

eksperimen. Populasi dari penelitian 

yang akan dilakukan adalah semua 

siswa kelas IV SDN 137 Cijerokaso 

Tahun Pelajaran 2024/2025 sebanyak 

60 siswa yang terbagi menjadi 2 kelas 

yaitu 4A: 30 siswa, 4B: 30 siswa. 

Penelitian ini data yang 

dikumpulkan antara lain mengenai 

kemampuan berfikir kreatif dan literasi 

sains siswa kelas IV SDN 137 

Cijerokaso. Ketercapaian kegiatan 

pembelajaran menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah. 

Untuk variabel pembelajaran 

berbasis masalah, data dikumpulkan 

merupakan hasil studi dokumentasi 

terhadap dokumen perencanaan 

berupa modul ajar, hasil pengamatan 

terhadap pelaksanaan pembelajaran 

berbasis masalah, angket terkait 

pendapat responden terhadap 

pembelajaran berbasis masalah. 

Variabel kemampuan berfikir 

kreatif siswa mengumpulkan data 

tentang kemampuan berfikir kreatif 

siswa melalui hasil tes dihasilkan oleh 

siswa. Tes dilakukan melalui 

instrumen tes uraian yang telah 

melewati uji validitas baik validitas 

kontstruk dari para ahli dan validitas isi 

melalui kisi-kisi instrumen yang akan 

digunakan. 

Untuk literasi sains karena 

kompetensi yang akan diteliti adalah 

kompetensi menjelaskan fenomena 

secara saintifik, mendesain dan 

mengevaluasi penyelidikan saintifik, 

serta menginterpretasi data dan fakta 

secara saintifik, maka data yang 
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dikumpulkan adalah tes yang telah 

dilaksanakan siswa 

Teknis analisis data digunakan 

dalam penelitian untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang tergambar 

dalam rumusan masalah, hal yang 

akan dilakukan adalah menghitung 

secara kuantitatif menggunakan 

bantuan aplikasi statistic yaitu SPSS 

menggunakan pengujian T-Test dan 

statistik anova dua jalur. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 

  Menggunakan uji anova dua 

jalur untuk melihat hasil pengaruh 

PBM dari kedua kelas yaitu 

menggunakan berbantuan video di 

kelas eksperimen dan dan berbantuan 

gambar pada kelas kontrol didapatkan 

bahwa rata-rata nilai siswa di kelas 

eksperimen 57,33 dan  kelas kontrol 

yaitu 58,67.  Berikut hasil data kelas 

eskperimen dan kelas kontrol. 

 

Tabel 1 
Data Statistic Kelas Eksperimen dan Kontrol 

   

  Hasil analisis data untuk aspek 

PBM, kemampuan berfikir kreatif 

siswa yang tinggi terhadap literasi 

sains serta interaksi antara PBM dan 

kemempuan berfikir kreatif terhadap 

lieterasi sains sebagai berikut: 

 

Tabel 2 
Tabel Hasil Uji Anova Dua Jalur 

   

  Untuk aspek PBM nya sendiri 

pada tabel 2 menunjukkan hasil yang 

tidak signifikan yaitu nilai sig sebesar 

0,726. Hal ini dimungkinkan karena 

beberapa aspek yaitu baik di kelas 

eksperimen dan kontrol menggunakan 

PBM yang membedakan hanya di 

berbantuan media belajar, waktu yang 

digunakan relaif singkat, penerimaan 

PBM di kelas eksperimen lebih rendah 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Hal ini terlihat dari penggalian data 

melalui angket di kelas kontrol lebih 

menyenangi pembelajaran 

menggunakan PBM dibandingkan 

kelas eksperimen. Sebagai sebuah 

referensi, Abidin (2018) dalam 

bukunya menjelaskan bahwa salah 

satu model pembelajaran yang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

307 
 

mampu membangun literasi sains 

adalah model pembelajaran berbasis 

masalah. Melalui pembelajaran 

berbasis masalah siswa belajar dari 

berbagai kasus yang dikaji. 

  Hal yang berbeda didapatkan 

pada penelitian yang didapatkan saat 

ini. Hasil perbandingan pretes dan 

postes siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen terhadap literasi sains 

menggunakan pembelajaran berbasis 

masalah menggunakan bantuan video 

dan gambar dalam pembelajarannya. 

Secara keseluruhan menggunakan 

anova dua jalur didapatkan hasil yang 

tidak signifikan.Hal ini bisa diakibatkan 

dari aspek implementasi PBM di kelas 

serta kesiapan siswa. Penggunaan 

PBM di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan perbedaan berbantuan 

media mungkin menjadi faktor. 

Karena setiap media baik video dan 

gambar memiliki kelebihan dan 

kekurangan tertentu. Kemampuan 

siswa yang beragam dalam 

penerimaan pembelajaran di dalam 

kelas menjadi hal yang penting dalam 

pembelajaran. Siswa yang cenderung 

aktif dan mampu menerima 

pembelajaran dengan cepat 

cenderung mendominasi dalam 

kelompok. Baik di kelas eksperimen 

dan kontrol sama-sama menunjukkan 

hal yang hampir sama.  

  Hal lain yang dimungkinkan 

menjadi penyebab kurang efektifnya 

adalah durasi waktu yang digunakan. 

Pelaksanaan dilakukan selama tiga 

jam pelajaran setiap hari dan 

dilakukan selama tiga hari berturut-

turut. Sementara dalam pembelajaran 

berbasis masalah tahapan yang 

dilakukan cukup banyak dan 

membutuhkan eksplorasi masalah 

dan solusi yang cukup lama sampai 

siswa memahami sekali berbagai 

pemecahan masalah yang dihadapi. 

Walaupun sudah disiasati pada 

pemberian masalah yang disajikan 

dalam diskusi, guru sudah 

menyiapkan masalah yang akan 

dibahas. Sehingga bisa dikatakan 

bahwa jika hanya dilakukan PBM saja 

tidak akan efektif jika kita tidak 

memperhatikan aspek lain dari siswa. 

  Hasil yang didapatkan 

menggunakan uji anova dua jalur 

terhadap pengaruh literasi sains siswa 

dilihat dari aspek kemampuan berfikir 

kreatif siswa memiliki nilai signifikansi 

(sig) sebesar 0,008. Nilai sig < 0,05 

yang dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berfikir kreatif siswa 

berpengaruh terhadap literasi sains 

siswa.  
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  Kemampuan berfikir kreatif 

berdampak pada cara siswa mampu 

melihat solusi yang berbeda dalam 

penyelesaian sebuah masalah. Ini 

berkaitan dengan penggunaan 

bantuan media dalam pembelajara.  

  Beberapa penelitian yang 

sejalan dengan hasil ini diantaranya 

adalah penelitian yang dilakukan 

Febrianti (2024) yang menujukkan 

adanya hubungan yang signifikan 

antara kemampuan berfikir kreatif dan 

literasi sains di sekolah dasar. Siswa 

kreatif akan menunjukkan hasil literasi 

sains yang tinggi juga. Ada 

kemampuan kemampuan berfikir 

kreatif dalam memerinci setiap 

permasalahan yang muncul 

berkesinambungan dengan literasi 

sains yaitu menelaah dalam 

penyelesaian masalah. 

  Hasil analisis data untuk 

kemampuan berfikir kreatif siswa yang 

tinggi terhadap literasi sains dengan 

dilakukan juga pembelajaran berbasis 

masalah di kelas eksperimen ada 

pada tabel berikut. 

 

Tabel  3 
Hasil Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa 

Tinggi dan Literasi Sains  

 

 Menggunakan uji-t didapatkan 

adalah nilai sig sebesar 0,101 yaitu 

lebih besar dari 0,05. Artinya H0 

diterima, ini menunjukkan bagi siswa 

yang memiliki kemampuan berfikir 

kreatif tinggi, literasi sains secara 

signifikan tidak lebih tinggi jika diajar 

dengan PBM berbantuan video 

dibandingkan dengan yang diajarkan 

dengan PBM berbantuan media 

gambar. Hasil ini didukung dari hasil 

angket, ternyata di kelas eksperimen 

dan kontrol anak yang memiliki 

kemampuan kreatif tinggi tidak lebih 

mudah memahami materi. Mereka 

mampu mengaktifkan potensi diri 

namun harus didukung dengan 

lingkungan yang memadai.  

  Sitepu (2019) dalam bukunya 

menjelaskan bahwa pribadi yang 

kreatif adalah pribadi yang mampu 

mengaktifkan potensi kemampuan 

berfikir kreatifnya melalui lingkungan 

dan situasi yang menantang. Mereka 

yang memiliki kemampuan berfikir 

kreatif yang tinggi akan mampu 

berfikir secara lancar, luwes, 

memberikan pemikiran original, 

mampu menilai dan memerinci setiap 

hal permasalahan yang dihadapi. 

Pada penelitian ini siswa yang 

awalnya sudah memiliki kemampuan 
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kreatif tinggi belum bisa memberikan 

hasil yang lebih tinggi, ada faktor lain 

yaitu dukungan dan motivasi dari diri 

yang perlu ditingkatkan. 

 Hasil analisis data untuk aspek 

kemampuan berfikir kreatif siswa yang 

rendah terhadap literasi sains dengan 

dilakukan juga pembelajaran berbasis 

masalah di kelas eksperimen dan 

kontrol menggunakan aplikasi SPSS 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel  4 
Hasil Kemampuan berfikir kreatif Siswa 

Rendah dan Literasi Sains  
 

  Jika kita melihat pengaruh akan 

kemampuan berfikir kreatif dari siswa 

yang memiliki kemampuan berfikir 

kreatif  rendah terhadap literasi sains 

siswa dilihat dari penggunaan PBM di 

kelas, hasil signifikansi menunjukkan 

nilai 0,100 ≥ 0,05. Hal ini berarti 

hipotesis nol (H0) diterima, yaitu siswa 

yang memiliki kemampuan berfikir 

kreatif rendah akan memiliki literasi 

sains yang secara signifikan tidak 

lebih tinggi jika dilaksanakan 

pembelajaran berbasis masalah 

berbasis video dibandingkan bila 

diajar menggunakan PBM berbantuan 

gambar. 

  Hal ini sesuai dengan pendapat 

Windyariani (2019) bahwa dalam 

memecahkan masalah memerlukan 

kemampuan kreatif, bukan hanya 

keterampilan proses namun 

menguasai juga penanaman konsep. 

Sehingga siswa yang memiliki 

kemampuan berfikir kreatif rendah 

juga bisa menjadi memiliki 

kemampuan memecahkan masalah 

dan kreatif jika diberikan 

pembelajaran yang tepat. 

  Dalam pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan gambar yang 

digunakan, secara 

berkesinambungan meningkatkan 

literasi sains siswa. Siswa yang 

memiliki kemampuan berfikir kreatif 

rendah juga terpicu untuk lebih 

meningkatkan kemampuannya 

  Hasil uji anova dua jalur terkait 

pengaruh  interaksi  antar variabel 

bebas  didapat nilai sig sebesar 0,02.   

 Nilai signifikansi tersebut < 0,05,  

yang berarti terdapat pengaruh  

interaksi antara PBM dan kemampuan 

berfikir kreatif siswa terhadap literasi 

sains siswa. Jika kita lihat 

menggunakan grafik plot didapatkan 

sebagai berikut. 
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Gambar 1 
Grafik Plot Interaksi Pembelajaran 

Berbasis Masalah dan kemampuan berfikir 
kreatif terhadap Literasi Sains 

 

Hal ini sesuai dengan pendapat 

Judijanto (2025) dalam bukunya 

bahwa pembelajaran berbasis 

masalah juga mengembangkan 

kemampuan kemampuan berfikir 

kreatif siswa dengan fokus kepada 

kemampuan pemecahan masalah 

yang beriringan dengan literasi sains 

di dalamnya pemecahan masalahnya. 

Meningkatkan kemampuan berfikir 

kreatif siswa juga beriringan dengan 

peningkatan kesuksesan akademis 

siswa. Serta penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Febrianti (2024) 

yang menyebutkan adanya hubungan 

positif antara literasi sains dan 

kemampuan berfikir kreatif siswa. 

Hasil penelitian secara 

keseluruhan menunjukkan adanya 

interaksi antara variabel. Bahwa 

dalam pembelajaran yang 

menggunakan model PBM serta 

memperhatikan tingkat kemampuan 

berfikir kreatif siswa mampu 

meningkatkan literasi sains siswa 

kelas IV di SDN 137 Cijerokaso 

 

E. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan secara umum dapat 

disimpulkan bahwa: 

- Model pembelajaran tidak memiliki 

pengaruh terhadap literasi sains 

siswa yang ditunjukkan dengan 

nilai sig sebesar 0,726. Artinya 

dalam penelitian ini model PBM 

untuk dapat memberikan pengaruh 

terhadap literasi sains tidak bisa 

berdiri sendiri, namun harus 

memperhatikan aspek lain salah 

satunya adalah kemampuan 

berfikir kreatif siswa. 

- Terdapat pengaruh  kemampuan 

berfikir kreatif terhadap  literasi 

sains. Semakin tinggi  kemampuan 

berfikir kreatif siswa, semakin baik 

literasi sainsnya.  

- Pada siswa yang memiliki 

kemampuan berfikir kreatif yang 

tinggi, literasi sains menunjukkan 

hasil tidak berbeda secara 

signifikan antara  siswa yang diajar 

menggunakan model PBM 

berbantuan video dengan yang 
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dilakukan diajar menggunakan  

model PBM berbantuan media 

gambar.  Namun ada 

kecenderungan literasi sains siswa  

yang diajar dengan PBM 

berbantuan video lebih  tinggi 

(67,00)  daripada yang diajar 

dengan PBM berbantuan media 

gambar( 59,55). 

- Siswa yang memiliki kemampuan 

berfikir kreatif yang rendah, ada 

kecenderungan literasi sainsnya 

lebih tinggi (58,00) jika diajar 

menggunakan  PBM berbantuan 

media gambar dibandingkan 

dengan yang diajar menggunakan  

PBM berbantuan media video 

(47,67).   

- Terdapat pengaruh interaksi 

antara model pembelajaran dan 

kemampuan berfikir kreatif 

terhadap literasi sains siswa kelas 

IV, hal ini terlihat dari nilai sig 

sebesar 0,021 yang artinya sig < 

0,05.  

Hasil penelitian ini 

memungkinkan untuk peneliti lain 

mengembangkan kembali peneltian 

yang mendukung dan menjadi 

perbaikan pembelajaran yang harus 

dilakukan atau aspek lain yang 

mendukung peningkatan literasi sains 

siswa.  
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